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ABSTRAK

Nama : Cahyo Hindarto
Program Studi : S2 Reguler K3
Judul . Analisis Laporan Investigasi Kecelakaan pada karyawan

Musiman atau Kontrak di PT X Tahun 2009

Isi abstak

Karyawan musiman atau kontrak merupakan permasalahan dalam penerapan
sistem manajemen di perusahaan. Sifatnya yang dipekerjakan dalam waktu
tertentu dan merupakan pekerja kasual merupakan hambatan dalam penerapan
SMK3, hal ini dibuktikan dengan kecelakaan kerja yang terjadi di perusahaan.
Tesis ini mengembangkan penelitian terhadap investigasi kecelakaan untuk
mencari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan pada karyawan
musiman atau kontrak. Penelitian dilakukan untuk mencari kesalahan-kesalahan
aktif maupun laten sehingga tindakan yang sistemik dapat ditentukan. Penelitian
ini bersifat deskriptif analitik dengan. Hasil penelitian ini menyarankan tindakan
perbaikan pada elemen-elemen sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja untuk mengurangi atau menghilangkan kesalahan-kesalahan baik aktif
maupun laten sehingga akan memperkuat ketahanan sistem terhadap terjadinya
kecelakaan.

Kata kunci:

investigasi kecelakaan, human error, HFACS
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ABSTRACT

Name : Cahyo Hindarto
Study Program : S2 Reguler K3
Title : Analysis of Incident investigation for seasonal or contract

workers at PT X in 2009

Temporary or contract worker has an issue on implementing safety management
system in the company. The type of their employment with short term/temporary
basis and as casual worker become a burdain on implementing safety management
system, this shown on the safety accident that happened in the company. This
Thesis developed a research on the incident investigation to find the factors of
accident that caused an injury to the temporary or contract worker. The research is
to identify active and latent failure, so the systemic improvement action plans
could be developed. The research type is in depth analysis with descriptive
qualitative as a result. The result of the research propose improvement on the
safety management system elements to minimize or eliminate active or latent
failure and so, develop strong defense to accident to..

Key word:

Incident investigation, human error, HFACS
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BAB 1
PENDAHULUAN

Tenaga kerja musiman atau kontrak dalam sektor pertanian merupakan

permasalahan dalam menerapkan budaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di

perusahaan. Organisasi buruh internasional ILO mendefinisikan tantangan-tantangan

dalam penerapan budaya K3 pada tenaga kerja di sektor pertanian dalam “Code of

practice on safety and health in agriculture” yang dipaparkan dalam pertemuan para ahli
di Geneva pada Oktober 2010 sebagai berikut:

Perlindungan hukum yang menyangkut aspek K3 di sebagian besar negara
terhadap tenaga kerja di bidang pertanian sangat lemah.

Meskipun di beberapa negara yang telah mempunyai aturan hukum yang
menyangkut K3 di bidang pertanian dengan jelas, akan tetapi
implementasi dan pengawasannya sangat lemah.

Sifatnya yang musimam dan merupakan tenaga kerja kasual menjadi
tantangan tersendiri dalam pengelolaan sistem manajemen K3 pada

tenaga kerja musiman atau kontrak menjadi sulit.

Sementara setiap tenaga kerja di bidang pertanian seharusnya melakukan

kewajiban dan medapatkan hak-haknya dalam K3 sesuai definisi ILO berikut:

Informasi dan konsultasi aspek K3 termasuk resiko yang dihadapi serta
ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan K3 sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan ikut serta dalam memilih perwakilan dalan komite K3.

Tenaga kerja mempunyai tugas untuk bekerja sama dengan perusahaan
untuk melaksanakan program-program Ka3.

Tenaga kerja seharusnya melaporkan kepada atasannya atau Personil K3
setiap kecelakaan atau kejadian yang tidak semestinya yang dapat
menimbulkan resiko di tempat kerja.

Setiap tenaga kerja harus mengambil tindakan perbaikan kalau menemui
ketidak sesuaian. Jika tindakan perbaikan tidak berhasil, maka tenaga

kerja harus melaporkan kepada manejemen yang lebih tinggi.

Universitas Indonesia
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- Setiap tenaga kerja seharusnya berpartisipasi dalam program pelatihan dan
cara kerja yang diberikan perusahaan dan berperilaku sesuai dengan

pelatihan yang diberikan.

1.1 Latar Belakang

PT X adalah anak perusahaan dari sebuah korporasi yang bergerak di bidang
agribisnis dan merupakan salah satu perusahaan terbesar di dunia yang bergerak di
bidang pembenihan tanaman pangan. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
agribisnis, maka kegiatan produksi perusahaan dilaksanakan secara musimam sesuai
dengan musim yang berlaku di negara tertentu. Oleh karena sifatnya yang musiman maka
perusahaan akan membutuhkan jumlah tenaga kerja dalam jumlah yang besar saat
produksi pada puncak musimnya.

Tenaga kerja yang direkrut untuk menangani proses produksi secara musiman
tersebut biasanya dipekerjakan antara 6-10 bulan dalam setiap tahunnya. Dikarenakan
tidak adanya keberlanjutan sebagai karyawan dari tahun ke tahun, maka pada saat
penerimaan akan banyak karyawan yang benar-benar baru dan belum memahami proses
produksi serta keselamatan kerja yang ada. Sehingga pelaksanaan K3 menjadi tantangan
tersendiri pada tingkat ini.

1.2 Rumusan Masalah

Tenaga kerja musiman atau kontrak yang diterima di perusahaan untuk
menangani proses produksi atau perawatan fasilitas perusahaan adalah karyawan yang
dipekerjakan dalam periode waktu tertentu. Karena sifatnya yang sementara dan dalam
periode waktu tertentu, pada umumnya karyawan musiman tidak dapat dengan cepat
mengikuti standard K3 yang diterapkan di perusahaan. Hal ini dibuktikan bahwa
prosentasi terbesar kecelakaan di perusahaan dialami oleh tenaga kerja musiman atau

kontrak.

1.3 Pertanyaan Untuk Pemecahan Masalah
1. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya kecelakaan pada

karyawan musiman atau kontrak.
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2. Bagaimanakah program perbaikan yang efektif dapat ditentukan dengan

melakukan analisis terhadap investigasi kecelakaan yang terjadi.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk mengefektifkan proses analisis investigasi kecelakaan sehingga
informasi yang ada dapat digunakan sebagai salah satu sumber dalam
menentukan proses perbaikan yang terus-menerus untuk meningkatkan
performa K3 pada tingkat karyawan musiman atau kontrak, sehingga performa
K3 perusahaan secara umum juga akan meningkat.
1.4.2 Tujuan Khusus
Untuk menentukan tindakan perbaikan sistemik yang efektif dikaitkan
dengan faktor-faktor penyebab kecelakaan yang terjadi pada karyawan

musiman atau kontrak di perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Perusahaan akan mengetahui permasalahan-permasalahan K3 dari faktor-faktor
penyebab kecelakaan yang terjadi dan mengetahui pola permasalahan yang
dihadapi karyawan musiman dan kontrak, sehingga dapat menentukan langkah
perbaikan dalam penerapan elemen — elemen SMK3.

2. Usaha yang dilakukan penulis akan meningkatkan kemampuan penulis dalam
melakukan penelitian di lapangan khususnya analisis data-data yang tersedia
seperti informasi investigasi kecelakaan. Sehingga penulis akan semakin
termotivasi untuk membantu meningkatkan performa K3 pada umumnya dan
akan lebih kreatif dalam mencari solusi untuk memecahkan permasalahan
keselamatan dan kesehatan kerja.

4. Memberikan wacana baru pada dunia pendidikan dengan adanya satu analisa pada
investigasi kecelakaan di tingkat karyawan musiman dan kontrak yang bisa
dijadikan rujukan atau bahan kajian untuk selalu meningkatkan metoda-metoda

baru dalam menyelesaikan permasalahan keselamatan dan kesehatan.
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1.6 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian adalah penerapan sistem manajemen K3 di pusat
produksi PT X di Malang Jawa Timur, Indonesia.

Universitas Indonesia
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Budaya K3

Budaya K3 menurut definisi ACSNI yang diterbitkan oleh Health and Safety
Commission tahun 1993 menyebutkan, “that it is the product of people’s values and
beliefs, their behavior, and their commitment to your health and safety programmes”.
Dari definisi diatas disebutkan bahwa budaya K3 adalah sebuah produk dari nilai-nilai
dan kepercayaan komunitas tertentu, perilaku mereka, komitment mereka pada program-
program K3 yang ditetapkan.

“This will be evident in people trusting what you have to say, sharing your
perception of the importance of safety, and having confidence in the effectiveness of your
preventive measure” (Cooper, 2001). Dr Dominic Cooper menggambarkan bahwa
budaya K3 dapat terlihat dari kepercayaan orang terhadap apa yang anda utarakan,
penjelasan persepsi anda tentang bagaimana pentingya K3, dan kepercayaan yang tinggi
pada efektifitas dari rencana penilaian pencegahan insiden.

Budaya K3 dalam suatu organisasi adalah bagaimana kita melakukan semua
aktifitas K3 di lokasi tersebut (Improving Safety Culture; Dr Dominic Cooper; page 1;
2001). Budaya K3 sangat dipengaruhi oleh orang-orang dalam organisasi yang dalam
beraktifitas melakukan hal-hal dengan benar. Semakin banyak orang dalam organisasi
melakukan aktifitasnya sehari-hari dengan terlihat natural, mudah dimengerti dan tidak
dipertanyakan lagi maka budaya tersebut semakin dominan. Budaya K3 yang positif
memberikan banyak keuntungan bagi perusahaan dilihat dampaknya terhadap kualitas
produk, reliabilitas, kompetisi bisnis dan keuntungan perusahaan:

- Budaya K3 yang positif berdampak dalam peningkatan performa organisasional
yang juga akan memberikan dampak positif terhadap kualitas produk yang
dihasilkan. Pelaksanaan K3 yang bagus tidak hanya berdampak terhadap

penurunan kecelakaan tetapi juga sikap karyawan terhadap kualitas dan K3.
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- Dampak budaya K3 terhadap reliabilitas adalah secara tidak langsung dari
struktur organisasi dan proses. Sebagai contoh, reliabilitas mesin dan peralatan
tergantung dari mechanical integrity dan quality assurance, sementara
reliabilitas sumber daya manusia tergantung variasi kemungkinan melakukan
kesalahan.

- Dampak budaya K3 dalam persaingan bisnis dapat dilihat dengan lebih
diprioritaskannya suatu perusahaan untuk menjadi mitra kerja dengan K3
sebagai persyaratan utama. Perusahaan yang mempunyai dan menjalankan
SMK3 yang bagus mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk lolos
menjadi mitra kerja atau kontrak.

- Dampak budaya K3 yang positif adalah dengan minimnya biaya yang
dikeluarkan akibat adanya kecelakaan yang mengakibatkan kematian atau cacat,
kerusakan mesin dan perlatan, pencemaran lingkungan. Dengan jejak rekam
yang baik terhadap performa K3, maka perusahaan juga akan membayar premi
asuransi yang jauh lebih kecil. Disisi lain suasana yang aman untuk bekerja di
perusahaan membuat karyawan merasa aman dan merasa bangga bekerja di
perusahaan, sehingga pada ahirnya akan meningkatklan produktifitas kerja.

Untuk membentuk budaya K3 yang positif, maka perusahaan perlu mempunyai sistem
manajemen K3 (SMK3) yang efektif. Pembentukan budaya K3 dapat diarahkan dan
dipimpin akan tetapi tidak dapat dipaksakan (Human Faktor; Felix Redmill and Jane
Rajan; 1999). Tiga hal penting dalam pembentukan budaya K3 yaitu:
1. Kesadaran.
Kesadaran akan pentingnya K3 dalam dalam aktifitas perusahaan dan
implikasinya terhadap bisnis, produk serta keselamatan karyawan adalah hal
yang sangat utama dalam pembentukan budaya K3. Tanpa adanya kesadaran
tentang K3, Pimpinan perusahaan tidak akan menganggap K3 merupakan hal
penting dalam menentukan garis kebijakan perusahaan. Tanpa adanya
kesadaran terhadap K3, karyawan di perusahaan tidak akan mempedulikan

keselamatan dirinya, keselamatan karyawan yang bekerja dengannya. Tanpa
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kesadaran K3 seorang operator tidak akan peduli bahaya-bahaya dalam proses

produksi ataupun produk itu sendiri, terlebih apabila terjadi kecelakaan.

Komitmen

Kesadaran adalah hal pertama yang dibutiuhkan dalam dalam pembentukan
budaya K3 yang positif, kemudian diikuti dengan komitmen. Setiap organisasi
mempunyai budaya sendiri, yang pada umumnya ditunjukkan oleh para staff
akan tetapi pada dasarnya perilaku ini mempunyai pola yang dibentuk oleh
pimpinan senior perusahaan tersebut. Tindakan yang ceroboh atau perhatian
yang tidak cukup detail dalam melaksanakan tugas biasanya mudah terlihat
pada teknisi engineering, operator atau tenaga kerja lapang lainnya. Akan
tetapi hal-hal tersebut mencerminkan kepemimpinan yang berada diatas.
Perubahan budaya K3 memerlukan usaha dalam waktu yang relatif lama dan
manajemen senior untuk menentukan arah kebijakan serta berkomitmen
terlibat secara langsung dan memimpin perubahan tersebut.

Kompetensi

Kompetensi tidak hanya tergantung pada kemampuan seseorang akan tetapi
bagaimana dia bisa menggunakan kemampuannya secara tepat pada tugas
yang dihadapinya. Kompetensi meliputi perpaduan antara kualifikasi,

pengalaman dan kemampuan termasuk hal-hal sebagai berikut:

Pelatihan untuk memastikan transfer pengetahuan untuk pelaksanaan

tugas

- Pengetahuan mengidentifikasi bahaya dan kesalahan peralatan yang
menjadi tanggung jawabnya

- Pengetahuan dan pengertian praktis-praktis dalam melaksanakan
pekerjaan tertentu.

- Suasana kerja yang dapat menghargai kekurangan atau hambatan

seseorang dalam melaksanakan pekerjaan seperti kurangnya

pengetahuan, pengalaman, fasilitas. Sumber daya, dan lain-lain serta
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ada keterbukaan dalam menyampaikan hal tersebut untuk dilakukan

perbaikan.

2.1 SMK3

Definisi Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan kerja SMK3 menurut
Gallagher (2000:1) adalah sebagai ... sebuah kombinasi dari perencanaan dan review,
pengaturan organisasional management, pengaturan konsultatif, dan elemen khusus
program yang berkolaborasi secara terintegrasi untuk melakukan perbaikan performance
keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam beberapa dekade terahir ini, SMK3 telah
menjadi hal yang biasa di negara-negara maju. SMK3 tumbuh karena beberapa faktor
yang mendorongnya seperti:

- Untuk memenuhi sistem manajemen yang dapat mengantisipasi terjadinya
bencana karena kecelakaan.

- Secara natural bertumbuh dikarenakan reformasi Robens yang dimulai
pada awal 1970 an dimana perusahaan lebih fokus pada tempat kerja
dengan memasukkan konsep perbaikan yang terus menerus (conitunues
improvement) dan Manajemen Kualitas (Quality Management atau yang
dikenal dengan TQM).

- Dipengaruhi oleh kebijakan publik, seperti di negara-negara Eropa yang
mengintervensi SMK3 dengan memasukkan kebijakan dan standar yang
sifatnya sebagai mandatory atau voluntary.

Pertumbuhan penggunaan SMK3 menunjukkan 2 hal: sebuah pilihan satu jenis
intervensi SMK3 yang disukai dan sebuah investasi yang signifikan pada pemerintah dan
dunia usaha.

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) yang baik mutlak
diperlukan dalam pembentukan budaya K3 yang positif. Albert Bandura menjelaskan
dalam teorinya tentang Social Cognitive Theory yang menunjukkan bahwa perilaku
manusia adalah merupakan interaksi antara faktor manusia, faktor lingkungannya dan

perilaku yang diharapkan dalam suatu organisasi.
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Gambar 2.1: Model social cognitive theory

Sumber: Pajeras (2002). Overview of social cognitive theory and of self-efficacy. 12-8-
04. http:www.emory.edu/EDUCATION/mfp.eff.html.
Social cognitive theory menjelaskan hal sebagai berikut:

Interaksi antara manusia dengan perilaku meliatkan pengaruh dari cara
pikiran dan tindakannya. (The interaction between the person and behavior
involves the influences of a person’s thoughts and actions).

Interaksi antara manusia dan lingkungannya melibatkan kepercayaan yang
dianut dan kemampuan kognitif yang terbentuk dan termodifikasi oleh
pengaruh sosial dan struktur dalam lingkungan tersebut. (The interaction
between person and the environment involves human beliefs and cognitive
competencies that are developed and modified by social influences and
structures within the environment).

Interaksi antara lingkungan dan perilaku melibatkan perilaku orang yang
menentukan aspek-aspek dari lingkungan mereka dan sebaliknya perilaku
mereka yang terbentuk oleh lingkungan mereka (The interaction between
the environment and behavior involves person’s behavior determining the
aspects of their environment and in turn their behavior is modified by that

environment).

Dalam konsep di atas, SMK3 diharapkan sebagai unsur lingkungan yang

memberikan arahan dan batasan-batasan dalam pelaksanaan K3. ISO 31000:2009

menggambarkan pelaksanaan sistem manajemen yang merupakan hubungan antara

prinsip-prinsip  pengelolaan resiko (risk management principles), lingkup Kkerja

(framework) dan proses pengendalian resiko. Keberhasilan dari pengendalian resiko
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bergantung pada efektifitas framework manajemen dalam menyediakan fondasi dan
pengaturan yang melekat pada semua lini organisasi. Framework ini tidak dimaksudkan
untuk menentukan sistem manajemen dalam perusahaan, akan tetapi lebih sebagai
panduan untuk mengintegrasikan pengendalian resiko ke dalam sistem manajemen
perusahaan secara keseluruhan.

Framework tersebut seharusnya menjadi subyek dari perbaikan yang terus
menerus, dengan standard yang ditentukan dengan model manajemen: Design
(perencanaan), Implement (pelaksanaan), Monitor (pemantauan), Improve (perbaikan).
Implikasinya adalah sama penting untuk melaporkan jumlah penilaian resiko risk
assessment seperti halnya dalam melaporkan tingkat resiko yang tidak bisa diterima un-

acceptable risk kepada komite K3.

5.2
Mandate and
commitment
|
5.3
N Framework |
~ design for -
/ managing risk \ g
{
¥
56 Principles 54
Continual Implementing
improvement of (Clause 4) Dk
risk management
the framework
#. ;I
\ 5.5 / Process
~_ | Monitoringand |__- (Clause 6)
review of the
framework

Gambar 2.2 Hubungan antara prinsip-prinsip, lingkup kerja dan proses.
Sumber: 1SO 31000:2009.

Untuk melaksanakan SMK3 dalam membentuk budaya K3 yang positif, DuPont
dalam resource manual dasar-dasar manajemen K3 yang baik (the basics of good safety
management; 2006) menjelaskan bahwa ada 12 elemen penting dalam menjalankan
SMK3 yang baik sebagai berikut:
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Komitmen Manajemen

Prinsip-prinsip dan kebijakan K3

Pelaksanaan K3 yang terintegrasi pada sistem manajemen perusahaan
Tanggung jawab dan akuntabilitas K3 pada lini manajemen
Penetapan tujuan, sasaran dan rencana tindakan K3

Tenaga ahli K3

Prosedur dan standard

Pelatihan dan pengembangan

© 0 N o g b~ w0 DR

Komunikasi yang efektif

[EEN
©

Motivasi dan kesadaran

[EEN
=

Audit dan observasi

[EEN
N

Investigasi insiden

Komitmen manajemen

Elemen yang pertama dalam menjalankan SMK3 adalah komitmen manajemen.
Sering terjadi bahwa pimpinan perusahaan tidak mempunyai komitmen yang sungguh-
sungguh dalam melaksanakan SMK3 sehingga safety program yang sudah disusun
mengalami kegagalan dalam implementasinya. Supaya upaya K3 dalam dilaksanakan di
seluruh sector di perusahaan, Pucuk pimpinan harus mempunyai komitmen yang
sungguh-sungguh dalam pelaksanaan K3. Pucuk pimpinan harus mempercayai bahwa K3
adalah sama pentingnya dibandingkan pembiayaan perusahaan, produktivitas kerja,

kualitas produk dan hubungan antar karyawan.

Prinsip-prinsip dan kebijakan K3

Dalam kehidupan sehari-hari, kita mengikuti prinsip-prinsip sebagai panduan
untuk melakukan aktivitas dan bereaksi terhadap situasi yang berbeda. Beberapa panduan
tersebut tidak tertulis dan kita mengikutinya secara insting. Misalnya, kita tahu api panas
maka jangan disentuh. Sebuah filosophi K3 komprehensif, tidak digunakan secara insting
akan tetapi harus dipelajari dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari pada setiap

individual di tempat kerja. Untuk tujuan tersebut Manajemen semestinya menetapkan
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filosophi K3 secara tertulis dan dijelaskan kepada semua personil di tempat kerja.
Pimpinan perusahaan harus menunjukkan bahwa dia meyakini dan menjalankan filosopi
K3 tersebut, dengan memberikan contoh, maka para pimpinan perusahaan akan lebih
mudah meyakinkan semua karyawan untuk menerima filosopi K3. Filosopi K3 tersebut

seharusnya menjadi cara hidup setiap personil di perusahaan.

Pelaksanaan K3 yang terintegrasi pada sistem manajemen perusahaan

Perusahaan harus melakukan pengaturan dalam melaksanakan upaya-upaya K3
yang diwadahi dalam organisasi bernama komite pelaksana K3. Komite pelaksana K3
biasanya terdiri dari 2 struktur sebagai berikut:

1. Komite pelaksana K3 dan sub komite pendukungnya.

2. Team implementasi yang merupakan struktur dari organisasi di perusahaan

Komite pelaksana K3 dibentuk dengan tujuan umtuk mengikuti struktur
perusahaan yang ada, mengikutkan semua karyawan, melakukan pertemuan secara rutin,
menkoordinasikan upaya-upaya K3, menjadi media komunikasi dua arah untuk pimpinan
perusahaan menyampaikan harapan dan sasaran perusahaan dan karyawan

menyampaikan permasalahn K3 yang dihadapi sehari-hari di tempat kerja.

Tanggung jawab dan akuntabilitas Lini Manajemen

Dikarenakan performa K3 karyawan sangat dipengaruhi oleh pendekatan
supervisor/pimpinan mereka terhadap K3, maka sangat penting bagi lini manajemen
untuk mendemonstrasikannya melalui sikap dan tindakan yang menunjukkan K3
merupakan prioritas utama. Lini manajemen bertanggung jawab untuk menunjukkan
keterlibatannya secara aktif sehingga kepemimpinannya dapat dirasakan oleh semua
karyawan. Lini manajemen berpartisipasi secara aktif pada setiap SMKS3, proses
implementasi dan program-program K3. Menentukan dan mengkomunikasikan harapan
yang jelas untuk performa K3 yang ditetapkan dan bagaimana kontribusi setiap karyawan
untuk berpartisipasi mencapainya. Pendidikan dan pelatihan kepada setiap karyawan dan

mempersyaratkan karyawan untuk berkomitmen terhadap pelaksanaan K3.
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Tujuan, Sasaran dan Rencana

Dalam program K3, manajemen akan menentukan tujuan jangka panjang dan
sasaran jangka pendek untuk mencapai performa K3 yang diharapkan. Rencana program
K3 ditetapkan oleh pucuk pimpinan perusahaan dan akan diteruskan menjadi rencana
program K3 pada organisasi dibawahnya sampai kepada rencana tindakan setiap
karyawan. Dalam program K3 yang bagus, setiap karyawan diharuskan mempunyai
akuntabilitas terhadap pelaksanaan rencana tindakan K3 dan dalam mencapai sasaran
yang telah ditetapkan.

Lini manajemen harus menentukan tujuan dan sasaran K3 serta membuat
rencana program untuk mengurangi resiko dan mempertahankan atau memperbaiki
performa K3. Masukan yang dapat diambil sebagai sumber informasi dalam menentukan
dalam pembentukan tujuan, sasaran dan rencana program K3 diantaranya adalah:

- Analisa kekurangan dalam pemenuhan pemenuhan peraturan dan
kebijakan K3
- Kecelakaan dan sakit akibat kerja yang terjadi
- Investigasi insiden
- Audit internal atau external
- Sasaran perbaikan bisnis perusahaan
- Partisipasi karyawan dan kontrak
Rencana program K3 semestinya dilihat sebagai rangkaian proses perbaikan

yang terus menerus sesuai dengan prinsip PDCA.

Personil K3
Tanggung jawab Personil K3 adalah sebagai advisor di organisasi. Selain itu
sebagai personil K3 juga mempunyai tugas sebagai coordinator dalam pelaksanaan
program-program K3. Disamping itu personil K3 juga dapat dilihat sebagai petugas
pengontrol kualitas pelaksanaan K3. Setiap fasilitas seharusnya mempunyai personil K3
untuk menkoordinasikan pelaksanaan program K3. Tugas utama Personil K3 adalah:
- Memberikan saran kepada Lini manajemen baik diminta maupun tidak

- Memberikan arahan kepada lini manajemen tentang kemampuan K3
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- Mengkoorninasikan, memonitor dan melakukan audit SMK3

- Membuat metode-metode untuk melakukan pengelolaan dan mengurangi
resiko.

- Melakukan perbaikan pada program yang ada, proses dan sistem.

- Mengadaptasi teknik dan cara baru tentang K3.

Prosedur dan Standard Performa

Untuk memastikan karyawan bekerja secara aman, maka diperlukan instruksi
kerja yang memadai. Tanpa adanya instruksi kerja, maka setiap karyawan akan akan
mengambil keputusan menentukan metodenya sendiri yang terkadang tidak benar. Setiap
lokasi seharusnya membuat program dan prosedur K3 secara tertulis dan melakukan

evaluasi secara berkala serta melakukan pembaharuan yang diperlukan.

Pelatihan dan Pengembangan
Pelatihan K3 sangat penting untuk semua karyawan. Manajemen harus
memastikan bahwa pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang memadai supaya
karyawan dapat mengerjakan tugas-tugasnya dengan aman dan mengikuti kaidah-kaidah
K3 yang dijalankan. Karyawan tidak boleh diberikan tugas sebelum mempunyai
kompetensi yang cukup. Pelatihan K3 meliputi:
- Pengenalan bahaya di tempat kerja dan pengendalian resiko yang timbul
- Cara kerja yang aman
- Cara penggunaan alat pelindung diri yang tepat dan benar
Manajemen harus memastikan bahwa training matrik telah mencakup semua tugas
yang ada di perusahaan, kemudian rencana pelaksanaan pelatihan telah dijadwalkan.
Pelatihan harus direkam untuk kepentingan evaluasi dan audit kepatuhan. Setiap
karyawan sebaiknya mempunyai rekaman pelatihan yang didapatkan selama bekerja di

perusahaan.

Komunikasi yang efektif
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Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dilakukan secara dua arah.
Manajemen mengkomunikasikan tentang kebijakan K3, aturan dan prosedur serta tujuan
dan sasaran yang akan dicapai. Manajemen juga perlu menyampaikan harapan
perusahaan kepada semua karyawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan K3 dan ikut
serta dalam pencapaian tujuan dan sasaran K3. Karyawan memberikan masukan-masukan
tentang masalah-masalah K3 yang terjadi di tempat kerja. Komunikasi yang efektif
adalah terjadinya komunikasi yang terbuka secara dua arah.

K3 adalah topik yang harus didiskusikan secara rutin baik secara grup atau
perorangan. Adalah tugas pimpinan untuk menjelaskan filosofi dan standard K3 kepada
semua karyawan. Media komunikasi K3 dapat berupa rapat K3 secara bulanan, tool box
briefing setiap hari, memasang informasi K3 pada majalah dinding K3, melalui e-mail
atau sms, memasang poster dan lain-lainnya.

Komunikasi yang baik meliputi bahaya yang ada di tempat kerja dan bagaimana
mengelola resiko yang timbul, perubahan aktivitas, proses atau peralatan yang
kemungkinan dapat menimbulkan resiko baru. Informasi tentang perubahan kebijakan
K3, standard, prosedur ataupun peraturan pemerintah. Memberikan informasi tentang
performa kinerja K3 termasuk kecideraan, semua insiden yang terjadi serta hasil dari

temuan audit.

Motivasi dan kepedulian
Untuk meningkatkan kesadaran setiap karyawan dalam melaksanakan program-

program K3 dapat dimulai dengan melibatkan karyawan dalam kegiatan-kegiatan K3.
Mereka harus didorong untuk melaksanakan program-program K3 di tempat kerjanya.
Beberapa cara untuk lebih memotivasi karyawan untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan
K3 adalah sebagai berikut:

- Menampung masukan dan saran dari karyawan

- Menghargai dan mengikutkan ide-ide setiap karyawan

- Memberikan ucapan selamat atau rekognisi pada karyawan yang

melakukan tindakan yang positif

- Melakukan koreksi apabila melihat ada pelanggaran.

Universitas Indonesia
Analisis laporan..., Cahyo Hindarto, FKMUI, 2012



16

Lokasi sebaiknya mempunyai program penghargaan untuk mencapai performa K3

yang diharapkan safety excellence. Pencapaian K3 harus dihargai secara rutin dan

dikomunikasikan secara luas. Lokasi seharusnya mempunyai aturan yang jelas dalam

tindakan pendisiplinan bagi pelanggaran terhadap aturan dan prosedur K3.

Audit dan Observasi

Hasil studi menunjukkan bahwa lebih dari 90% cidera dan kecelakaan lainnya

disebabkan oleh tindakan yang tidak aman. Untuk membentuk dan memelihara performa

K3 yang baik, perlu adanya program audit dan observasi. Melalui audit dan observasi,

maka kita dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:

Mengidentifikasi kemungkinan penyebab terjadinya kecelakaan dan
kemudian melakukan tindakan pencegahannya sebelum insiden terjadi
dengan menghilangkan kondisi yang berbahaya atau mengkoreksi
tindakan-tindakan yang tidak aman unsafe actions.

Meningkatkan st